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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the form of nida', kinds of munada, and the meanings contained
in the style of nida’ language and kalam afterward. This research discusses the style of nida’ with the
object of Sura Yusuf, using stylistic analysis. The method used in this research is a qualitative descriptive
method, which is library research.The problem raised in this research is how the form and kinds of nida’
and munada, the meaning of the style of nida’ and later kalam in the sura Yusuf. The results obtained in
this research are, in the sura Yusuf there are two forms of nida’, namely lafdziyyah and ghairulafdziyyah,
and three kindsmunada, namely mudhaf, nakirahmagshzdah, and mufradalam. While the nida’ in the
sura Yusuf followed by four kalam namelyamr, nahy, khabar, and istifham with the meaning of haqiqr
and majazi
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A. PENDAHULUAN
Gaya bahasa dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan < jl-v*'f (uslith), menurut Ahmad

warson Munawwir (2007) dalam kamus-nya, “kata < jl-v*'f (uslizb) merupakan bentuk mufrod,
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sedangkan jama 'nya adalah Qbf(asdﬁb) yang berarti . (at-tharig) (jalan)”. Sedangkan usliih

dalam ungkapan berarti gaya bahasa." Secara terminologi, Mardjoko (2016) menyebutkan dalam
bukunya,bahwasannya uslib bermakna * satu cara yang dianut oleh seseorang dalam
mengungkapkan pemikiran-pemikirannya serta perasaannya.’? Sedangkan Al-Zargani (1995)
mengungkapkan bahwa gaya bahasa merupakan cara penutur dalam menyusun tuturannya dan
memilih kosakatanya, atau cara tuturan yang khas yang ditempuh penutur dalam menyampaikan
makna dan maksud dari tuturannya.’

Jika diperhatikan,dalam Al-Qur’an sering kali ditemukan gaya bahasa. Gaya bahasa dalam Al-
Qur’an memiliki bentuk yang bermacam-macam, sepertial-Qosam, at-Taajjub, Igro, at-Tahdzir,
Nida’ dan lain sebagainya. Beberapa gaya bahasa tersebut pada dasarnya tergolong dalam gaya
bahasa sintaksis jika yang dikaji adalah garamatika kalimat, namun gaya bahasa tersebut masuk
dalam ranah pembahasan semantik, jika yang menjadi objek kajiannya adalah makna kalimat
tersebut.

Salah satu gaya bahasa yang sering dijumpai dalam Al-Qur’an yaitu gaya bahasa Nida’. gaya
bahasa ini memiliki banyak definisi, salah satunya adalah yang didefinisikan oleh Abdul Aziz
(2004), an-Nida’ yaitu menghendaki menghadapnya seorang (yang dipanggil) dengan

menggunakan salah satu dari piranti yang menggantikan lafadz ( }937).4 Sebagai contoh, dalam

Al-Qur’an sering kali Allah SWT menyeru orang-orang yang beriman dengan menggunakan gaya
bahasa tersebut seperti pada surat Al-Bagarah yang berbunyi:

& . P ,,&} - s - P ot O PN 8 0% 4~ @ 5%
T AR Vg alk Vg ad a0 Y A3l OF B 2 25T G 1k el Sl Lt g
OANEN 44 553K

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki yang telah

Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi syafa'at dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim.’

Jika diperhatikan, Gaya bahasa Nida’' pada ayat tersebut ada pada lafadz\swsle .l (hai

orang-orang yang beriman). piranti nida’-nya berupa huruf yd’ sedangkan munada-nya adalah
orang-orang yang beriman.

Dalam Al-quran terdapat sekitar 479 ayat yang menggunakan gaya bahasa Nida’ dengan bentuk
yang berbeda-beda, sebagian ulama ahli tafsir berpendapat bahwa sesuatu yang disebut dalam
jumlah banyak memiliki dua kemungkinan, pertama adalah sesuatu itu penting oleh karenanya
perlu diperhatikan, dan yang kedua sesuatu itu berbahaya, maka perlu diwaspadai.® Sementara
diantara surat dalam Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat gaya bahasa nida’ yaitu surat Yusuf.
Gaya bahasa nida’ dalam surat yusuf disebutkan sebanyak 23 kali dengan segala macam
bentuknya. Surat Yusuf merupakan surat ke 12 dalam Al-Quran yang secara global menceritakan
kisah perjalanan hidup Nabi Yusuf A.s, bermula sejak beliau bermimpi melihat sebelas bintang,
matahari dan bulan, kemudian beliau dibuang oleh saudaranya, hingga menjadi raja.

Untuk mengkaji gaya bahasa dalam Al-Qur’an perlu adanya pendekan yang dapat digunakan
untuk meneliti gaya bahasa tersebut, salah satunya ialah pendekatan stilistika. Syihabuddin (1997)
menyatakan, ”Secara sederhana stilistika bisa di maknai sebagai kajian linguistik yang objeknya

!Ahmad Warson Munawwir. Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir. Surabaya: Progresif, 1997.
“Mardjoko Idris. Ilmu Bhalaghah. Yogyakarta: Teras Yogyakarta,2007. h. 6.
¥ Muhammad Abd al-Azim Al- Zargani. Manahil al- Irfan fi ulum al-Qur’an. Beirut: Dar ihya al-Kutub,
1995. h. 38.
“*Abdul Aziz Atiq. Ilmu Ma’ani. Kairo: Al-Afaq al-Arabiyyah, 2004. h. 98.
*Al-Qur'an. 2: 254
® Mardjoko Idris. Mengintip Gaya Bahasa Nida’. Yogyakarta: Press Yogyakarta, 2016. h. 5.
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berupa style”.” Sedangkan menurut Ratna (2011)stylemerupakan cara penggunaan bahasa dari
seseorang dalam konteks tertentu dan ujaran tertentu. Gaya (style) adalah cara bagaimana segala
sesuatu diungkapkan, sedangkan stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa.

Syihabuddin (2008) dalam bukunya menyatakan Stilistika merupakan suatu kajian yang
menyelidiki seluruh fenomena bahasa mulai dari tataran fonologi, hingga persoalan langsung dan
tindaknya makna. Adapun tiga ranah kajian stilistika yaitu, a) teoretical stylistic (al-Uslub an-
Nazhariyyah), ranah stilistikanya adalah bahasa yang digunakan dalam karya sastra hingga
penafsiran tuturan sastra berdasarkan unsur-unsur bahasa. b) applied stylistic (al-Uslub at-
Tathbigiyyah), ranah stilistikanya adalah teks sastra dengan mencari karakteristiknya. c) berdasarka
komparative stylistic (al-Uslub al-Mugaranah) mekanisme stilistika pada dasarnya adalah
melakukan perbandingan, yakni mengkaji gaya-gaya tuturan pada level tertentu dengan gaya
bahasa yang sama.

Yusuf (2006) mengungkapkan bahwa pada dasarnya stlistika atau ilm al-uslizb mempunyai
hubungan dengan ilmu balagah, karena lahirnya stilistika di dunia barat mempengaruhi dunia
keilmuan Arab, yang pada saat itu dunia arab sendiri telah memiliki tradisi keilmuan sendiri yang
mirip dengan ilmu retorika barat klasik vyaitu ilmu balagah, maka ketika para kritikus dan
sastrawan arab mulai meramaikan studi stilistika, mereka masih mengacu kepada buku-buku
balagha sebagai referensi . Oleh karena itu berkembang keilmuan yang kas tentang gaya bahasa
dalam dunia Arab yang disiplin ini disebut sebagai balagah-stilistika.™

Untuk masuk kedalam kajian terhadap gaya bahasa nida’, maka perlu diterangkan seputar
piranti, bentuk dan macam, serta makna yang terkandung dalam gaya bahasa tersebut. Abu Razaq

(1987)"* dan Muhammad Faris (1989) menyebutkan bahwa ada delapan piranti nida yaitu, L(ya),
3 3«4&‘ SJ'NL‘ (hamzah magsirah), SJ‘ML\ 8> j»kol\(hamzah mamdiidah), s35¢ T (@y mamdiidah),

852 in L*Sﬁ(ay maksirah), \-j(ayﬁ), La(haya), dan ‘j(wd).lz

Nida’ dan munada terdiri dari beberapa bentuk di antaranya adalah: nida’ lafdziah, nida’ ghairu
lafdziah, nida’ haqiqi, nida’ majazi, nida’ lil-baid, nida’ lil-qarib, nida’ lin-nudbah, nida’ lil-
istighasah, nida’ lit-tahdzir dan ighra serta nida’ lit-ta ajjub. Beberapa diantara munada tersebut
terdapat munada yang keluar dari arti aslinya seperti an-nudbah, igra’, istighatsah, ta’ajjub, at-
tahdzir, dan selain yang disebutkan di atas yaitu, ad-du’a, ikhtishas, at-tahqgir, al-wa’id wa tahdid,
at-tanbih, dan al-madh.

Menurut Anwar (2010) mundada tertiri dari lima macam vyaitu (1) Mundada mufrad ‘alam yang
merupakan lafaz berbentuk mudhaf dan tidak diserupakan dengan mudhaf, (2) Mundada nakirah
magsudah (isim nakirah tertentu) yaitu menyeru seseorang yang tidak diketahui namanya, (3)
Munada nakirah ghairu magsiidah, yaitu nakirah yang tidak ditentukan maksudnya (4) Munada
mudhaf, yaitu mundada dengan lafaz yang diidhafahkan, (5) Munéada sibhul mudhaf, yaitu munada
yang menyerupai mudhaf contohnya s.~ i y(hai orang-orang yang mendaki gunung).*®

” Syihabuddin Qalyubi. Stilistika Al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an. Yogyakarta: Titian
Iahi pres, 1997. h. 27.
® Nyoman Kutha Ratna. Estetika Sastra dan Budaya. Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011. h. 232.
% Syihabuddin Qalyubi. Stilistika Al-Qur’an: Makna dibalik Kisah Ibrahim. Yogyakarta: Elkis, 2008. h.
21-22.

% yusuf Abu al-Addus. Al-Uslubiyyah al-Ru’yah wa al-Thathbiq. Amman: dar al-Masirah, 2006. h. 61
1 Abdur-Razaq Abu Zaid. Ilmu al-Ma’ani Baina an-Nadzariyyah wa at-Tathbig. Kairo: MaktabahSyabab,
1987. h. 88
'2 Ahmad Muhammad Faris. An-nida’ Fil-Lughah Wal-Qur’an. Libanon: Dérul Fikri al-Lubnéni, 1989.
h.80.
¥ Mochammad Anwar. Ilmu Nahwu Terjemahan Matan al-AjJurumiyyah dan Imrithy. Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2010. h. 151-152.
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Kajian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini, pernah dikaji oleh Moh. Syarif
hidayatullah tesis (2016) mahasiswa program pasca sarjana UIN Sunan Kali Jaga dengan judul
Perbandingan Gaya Bahasa Do’a dalam Al-Qur’an dan Hadits (analisis stilistika). Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi macam-macam gaya bahasa yang digunakan doa-doa dalam
Al-Quran dan Hadits. hubungan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah, dalam
penelitian tersebut didapati bahwa gaya bahasa nida’ adalah salah satu gaya bahasa yang digunakan
dalam gaya bahasa doa, namun penelitian tersebut hanya mengkaji gaya bahasa nida’ dengan obyek
doa saja.

Pemilihan surat Yusuf sebagai objek kajian pada penelitian ini didasarkan pada adanya data
yang hampir mencukupi sehingga dapat membantu dalam menjalankan penelitian ini. Selain itu,
dalam perjalanan hidup Nabi Yusuf dalam surat tersebut terdapat banyak pelajaran yang dapat
diperoleh.

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adah, untuk mendeskripsikan bentuk
nida’, macam-macam mundada serta makna yang terkandung dalam gaya bahasa nida’ pada surat
Yusuf.

B. METODE

Metode yang digunakan pada peneliatian ini berupa metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan
jenisnya, penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam penelitian kepustakaan (library research),
yaitu dengan menggali bahan-bahan dari kitab dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti. Selanjutnya dipaparkan dalam uraian secara deskriptif dengan pendekatan
kebahasaan. Pendekatan ini digunakan untuk memaparkan tentang gaya bahasa nida .

Data Utama yang digali dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Quran dalam surat Yusuf yang
di dalamnya mengandung gaya bahasa nida’. Sedangkan untuk menopang penelitian ini
diupayakan juga berbagai sumber data lain yang mendukung penelitian.

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini berupa survei kepustakaan dengan
menghimpun data yang berupa sejumlah literatur yang diperoleh di perpustakaan serta studi
literatur, dengan mempelajari isi buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti,
baik yang berbahasa Indonesia maupun berbahasa Arab juga dokumenter, teknik ini dilakukan
dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis untuk menggali data yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Pada tahapan pengolahan data, penulis melakukan beberapa langkah seperti, mengumpulkan
data dari sejumlah literatur yang diperlukan, selanjutnya penulis mengelompokkan data sesuai
dengan keperluan dan kebutuhan data, kemudian penulis melakukan pengeditan terhadap data yang
terkumpul untuk mengetahui apakah data tersebut sudah cukup lengkap, selanjutnyadata-data
penelitian yang terkumpul disajikan dalam uraian-uraian secara deskriptif dengan melampirkan
kartu data,kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan bahasa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Pada tahapan ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan dan telah dianalisis.

a. Bentuk Nida’ dan Mundada Beserta Macamnya

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka ditemukan bahwa gaya bahasa nida 'dalam
surat Yusuf memiliki bentuk yang berbeda, yaitu nida’ lafdziyyah dan ghairu lafdziyyah. Untuk
nida’ lafdziyyah hanya menggunakan satu piranti nida’ yaitu huruf yd’ yang berjumlah 18 ayat,
yang terdapat pada ayat 4, 5, 8, 17, 19, 39, 41, 43, 63, 65, 67,78, 81, 84, 87, 88, 97 dan 100,
sedangkan nida’ ghairu lafdziyyah berjumlah 5 ayat, yang terdapat pada ayat 29, 33,46, 70, dan
101.

Adapun mundada pada gaya bahasa nida’ memiliki bentuk yang bermacam-macam, yaitu
munddamudhaf yang berjumlah 16 ayat yang terdapat pada ayat 4, 5, 8, 17, 33, 39,41, 63, 65,
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67, 81, 84, 87, 97, 100, dan 101, kemudian mundada nakirah magsiidah yang berjumlah 5 ayat,
yang terdapat pada ayat 19, 43, 70, 78, 88, dan mundada mufrad alam yang berjumlah 2 ayat,
yang terdapat pada ayat 29 dan 46.

b. Makna Yang Terkandung Dalam Gaya Bahasa Nida’ dan Kalimat Yang Mengikutinya

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka didapatkan bahwasannya gaya bahasa nida’
pada surat Yusuf diikuti oleh kalam yang berbeda-beda yaitu, kalam amr (perintah) yang
terdapat pada ayat ke 29, 43, 46, 63, 67, 78, 87, 97, dan 101 kemudian kalam khabar (kalimat
deklaratif/ pernyataan), yang terdapat pada ayat ke 4, 17, 19, 33, 41, 63, 65, 70, 78, 81, 84, 88,
100, 101, kemudian kalam nahy (kalimat larangan), yang terdapat pada ayat ke 5, 67, 87 dan
kalam istifham (kalimat introgatif), yang terdapat pada ayat ke 8, 39, dan 65.

Gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh beberapa kalam di atas memiliki kandungan makna
yang berupa makna hagigi(makna sebenarnya) dan makna yang bukan makna sebenarnya
(majazi dan makna yang keluar dari tujuan asli nida’). Setelah diperhatikan, hampir semua gaya
bahasa nida’ yang terdapat pada surat Yusuf menunjukkan makna hagigi (makna sebenarnya),
kecuali hanya beberapa ayat saja yang memiliki makna majazi dan makna yang keluar dari
tujuan aslinya sebagaimana yang terdapat pada ayat ke 19, 39, 84, dan 101 dari surat Yusuf.
Berikut analisis kandungan makna yang terdapat pada gaya bahasa nida’ dan kalimat setelahnya
dalam surat Yusuf.

2. Pembahasan

Pada tahapan pembahasan, penulis akan mndeskripsikan beberapa analis surat Yusuf yang di
dalamnya memuatbentuk nida’ dan mundda beserta macamnya, serta makna yang terkandung
dalam gaya bahasa nida’ dan kalimat yang mengikutinyaberdasarkan data-data yang telah penulis
kumpulkan.

a. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Mudhaf Yang Diikuti Kalam Kkhabar
Surat Yusuf Ayat 4

_,.n\

bl 18 ol 5 5ae AT 855 &) edl b oY Gty JE Y

o2

“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya aku
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku."

~
£

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz<3l<: L3S

3

(wahai ayahku), sedangkan munadi-nya (orang yang menyeru) adalah —aws (nabi Yusuf).
Piranti yang digunakan pada gaya bahasa nida’ tersebut adalah huruf ya’, yang kemudian diikuti
oleh munada berbentuk mudhaf yaitu kata qf sebagai mudhaf sedangkan mudhaf ilaihnya

berupa kata ganti orang pertama tunggal atau mutakallim (orang yang berbicara) dengan
menggunakan ya’ mutakallim, namun dikarenakan munddanya berupa mudhaf dan diidhafahkan

kepada ya’ mutakallim dan dengan menggunakan kata u.,)f maka keadaan ya’ mutakallim-

nyaberubah dengan digantikan oleh @’ ta ’'nisyang kemuadian ¢@’ nya dikashrahkan seperti pada
ayat di atas. Huruf nida’ yang digunakan pada lafadz di atas difungsikan untuk menyeru sesuatu
yang dekat .
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Gaya bahasa nida di atas diikuti oleh kalam khabar (kalimat deklaratif) yang terdapat pada

lafadz u\) Jsl(sesungguhnya aku telah melihat). Lafadz tersebut menunjukkan bahwasanya

Nabi Yusuf menyeru dengan memberikan berita kepada ayahnya, bahwa ia bermimpi telah
melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan bersujud kepadanya. Penggunaan gaya bahasa
nida’ yang diikuti oleh kalam khabar tersebut menunjukkanbahwa nida’ pada ayat di atas
bermakna hagigi (makna yang sebenarnya).

b. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Mudhaf Yang Diikuti Kalimat
Larangan

Surat Yusuf Ayat 5

o~

o o . <« g @ E ZoZr 2 \% 2 A ° 1. 4¢.¢ o & & T 2 T
Ol OUazid) O) 3 1387 3 1455 Elisx| e G5 fetedi ¥ 5 4 J6

® s B4

Uy 9=

“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia."

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz f_;i.}(wahai anak

ku) dengan munadi-nya adalah kata u,j pada ayat sebelumnya, untuk menjawab atas seruan
anaknya. Kemudian piranti nida’ yang digunakan adalah huruf ya’ dan dilanjutkan dengan
munada berbentuk mudhaf pada kata :p),namun pada ayat ini digunakan isim tasghir yang
secara leksikal adalah menjadikan suatu hal atau suatu materi menjadi kecil, atau untuk

menunjukan pada wujud kecil, maka penggunaan kataé.’é di atas sebagai bentukzashgir dari kata

Q—f‘ (anak) kemudian dilanjutkan dengan mudhaf ilaih berupa kata ganti orang pertama tunggal

(mutakallim) dengan menggunakan ya’ mutakallim . Huruf nida’ yang digunakan pada lafadz
diatas bertujuan untuk menyeru sesuatu yang dekat.
Gaya bahasa nida’pada ayat di atas diikuti oleh kalamnahyun (kalimat larangan) yang

terdapat pada lafadz ﬂb,g gy Y (janganlah kamu menceritakan mimpimu). Lafadz

tersebut menunjukkan bahwasanya Nabi Ya’qub menyeru kepada Yusuf dengan kalimat
larangan agar Nabi Yusuf tidak menceritakan mimpinya tersebut kepada saudara-saudaranya.
Penggunaan gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalimat larangan di atas menunjukkan bahwa
nida’ tersebut memiliki makna yang sebenarnya (haqiqi).

C.  Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqigi Dan Munada Mudhaf Y ang Diikuti Kalam Istifham

Surat Yusuf Ayat 11

» o
N\
—n\

Y &0 G Gy g 1406

122 U]
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“Mercka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami
terhadap Yusuf, Padahal Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini kebaikan
baginya.

Pada ayat ini, gaya bahasa rida’ yang digunakan adalah lafadz Utgiefieff?gs(wahai bapak

kami) sedangkan munadr nya adalah _aws: 8¢>-)(saudara Yusuf) sebagaimana diterangkan
pada ayat sebelumnya. Pada kalimat tersebut piranti yang digunakan adalah huruf ya’
kemudian dilanjutkan dengan munada bentuk mudhaf, adapun kata ;.)T berkedudukan sebagai
mudhaf sedangkan mudhaf ilaih nya berupa kata ganti orang pertama jama’ dengan
menggunakan  dhamirU, Piranti nida” yang gunakan pada lafadz  di

atasdifungsikanuntukmenyerusesuatu yang dekat.
Gaya bahasa nida pada ayat di atas diikuti oleh kalimat istitham yang terdapat pada lafadz

o g le.c Gl Y el L (apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf).

Penggunaan kalimat istitham setelah gaya bahasa nida’ di atas menerangkan bahwasannya para
saudara Yusuf menyeru kepada ayahnya dengan bertanya, mengapa ia tidak mempercai mereka
untuk mengajak Yusuf bermain bersama mereka. Gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalimat
istifham di atas menunjukkan nida’ tersebut bermakna hagiri (makna sebenarnya).

d. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqigi Dan Munada MudhafY ang Diikuti Kalam Khabar

Surat Yusuf Ayat 17
N R NET o e sl ugts Uslin X Catgh US55 5205 a3 () 06l g 1,6
Gsle 55

“Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan Kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali
tidak akan percaya kepada kami, Sekalipun kami adalah orang-orang yang benar."

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan adalah kalimat U\;T;;;’;;; fififg (wahai bapak

kami) sedangkan munadi nya adalah _... 4> (saudara Yusuf) sebagaimana diterangkan pada

ayat sebelumnya. Pada kalimat tersebut piranti yang digunakan adalah huruf ya’ kemudian

dilanjutkan dengan munada bentuk mudhaf, adapun kata qi berkedudukan sebagai mudhaf

sedangkan mudhaf ilaih nya berupa kata ganti orang pertama jama’ dengan menggunakan
dhamirs, Pirantinida’ yang digunakan padalafadz di atasdimaksuduntukmenyerusesuatu yang

dekat.
Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam khabar (kalimat deklaratif)

sebagaimana terdapat pada lafadzes)) dSG Leldie Cawg LSSy gawd Luad Ul

(sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang
kami, lalu dia dimakan serigala).

Penggunaan kalam khabar setelah gaya bahasa nida’ di atas menerangkan bahwasannya
saudara Yusuf menyeru kepada ayahnya dengan menyampaikan berita bahwa ketika mereka
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pergi dengan Yusuf mereka meninggalkan Yusuf sehingga ia dimakan serigala. Penggunaan

gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam khabar pada ayat di atas menunjukkan bahwasannya

nida’ tersebut bermakna haqigi (makna sebenarnya).

€. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Nakirah MagqgsidahYang Diikuti
Kalam Khabar

Surat Yusuf Ayat 19

2 St s 5 TP DR Tt SRR S I S
sg5lg Ik adle NS AN g PR AR K (ii.a)\j Il a5l elsrg
P P Pt < .
Oshexs (g ode Alllg o 2l
“Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang
pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang
anak muda!" kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. dan Allah maha

mengetahui apa yang mereka kerjakan.

Pada ayat ini, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz L's}fiv’;é(oh,

senangnya), adapun piranti yang digunakan pada gaya bahasa nida’ tersebut berupa huruf ya’
kemudian dilanjutkan dengan munada berbentuk nakirah magsiidah.Gaya bahasanida di atas
merupakannida’ yang keluar dari makna aslinya, disebabkan oleh keluarnya kalimat tersebut
dari tujuan nida’ yang sebenarnya, akan tetapi unsur yang di pakai adalah unsur atau piranti
nida’.Penggunaan gaya bahasa tersebut bertujuan lit-ta 'ajjub yaitu untuk memberitahu atas
suatu kedahsyatan atau kekaguman atas sesuatu yang terjadi. Hurufnida’ yang digunakan pada
lafadzdiatasdifungsikanuntukmenyerusesuatu yang dekat.

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam khabar yang terdapat pada

Iafadz()’\.b | (ini seorang anak muda). Penggunaan kalam khabar setelah gaya bahasa nida’ di

atas menerangkan bahwasannya orang yang diperintahkan untuk menggambil air menyeru
kepada teman-temannya bahwa ia melihat seorang anak dalam sumur tersebut, namun seruan
tersebut pada dasarnya bukan untuk menyeru dalam artian sebenarnya, akan tetapi ia ingin
mengungkapkan rasa ta’ajjub (terkejut dan kagum) atas apa yang ia lihat. Namun ungkapan
yang ia lontarkan tersebut menggunakan gaya bahasa nida’ beserta unsur-unsurnya. Penggunaan
gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam khabar pada ayat diatas menunjukkan bahwasannya
nida’ tersebut bukanlah gaya bahasa nida’ yang bermakna hagiqi (makna sebenarnya).

f.  Nida’ Ghairu Lafdziyyah Bermakna Lit-taajjub Dan Munada Mufrad Alam Yang
Diikuti Kalimat Perintah

Surat Yusuf Ayat 29

- Pt 02 ] A_‘A ° % Qo C ) 0% R
“Hai Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu,
karena kamu Sesungguhnya Termasuk orang-orang yang berbuat salah."

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz :,Q-i‘jj (hai

yusuf) dengan huruf nida’ yang tidak disebutkan atau piranti yang disembunyika, adapun

tagdir-nya (perkiraannya) adalah s L, sedangkan lafadz Yusuf merupakan munada
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mufradalam, sedangkan mundadi-nya adalah suami dari perempuan yang menggoda Yusuf.
lafadz di atas menunjuka kepada mundda yang dekat, disebabkan bolehnya menghilangkan
huruf nida’ kecuali pada beberapa hal, salah satunya yaitu munadalil ba’id.

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalamamr (kalimat perintah) yang terdapat

pada lafadzli»s 0 P fj(berbalinglah dari ini). Pada lafadz tersebut raja menyeru kepada

Nabi Yusuf dengan diikuti kalimat perintah Agar Yusuf berpaling dari hal tersebut. Ibnu Katsir
(2005) mengatakan yang dimaksud dengan berpaling dari ini adalah, agar Nabi Yusuf
melupakan peristiwa tersebut dan tidak membicarakannya kepada seorang pun. Penggunaan
gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam amr pada ayat di atas menunjukan bahwa seruan
tersebut menujukkan makna sebenarnya (hagiq).

0. Nida’ Ghairu Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada MudhafYang Diikuti Kalam
Khabar
Surat Yusuf Ayat 33

ug,Js“\qus;uJ@y) o) Skl Gty Esl pazh 25 06
Cbad o0 18T

“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku
akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang
yang bodoh."

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz Z,Jj (wahai tuhan

ku) sedagkan munadr-nya adalah Nabi Yusuf, adapun piranti nida’ pada lafadz tersebut
disembunyikan atau tidak disebutkan dengan tagdir-nya o\, kemudian  munadanya

berbentuk mudhay dengan lafadz f,)j sebagai mudhaf sedangkan mudhaf ilaihnya adalah kata

ganti orang pertama tunggal dengan menggunakan ya’ mutakallim. Namun pada lafadz diatas
ada beberapa keadaan disebabkan mundada-nya berupa munada yang dimudhafkan kepada ya’
mutakallim. Maka di antara ketentuan yang diperbolehkan adalah dengan menghilangkan ya’

mutakalim dan mengkasrahkan huruf akhir sehingga lafadz tersebut berbunyi :») Adapun
gaya bahasa nida’ di atas bertujuan untuk menyeru sesuatu yang dekat karena penghilangan
piranti nida-nya.

Pada ayat di atas, terdapat gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam khabar (kalimat

deklaratif) yang terdapat pada lafadz [L\ ;fz-f U"‘M‘M (penjara lebih aku sukai). Lafadz

tersebut menerangkan bahwasannya Nabi Yusuf menyeru kepada Rab-nya dengan mengikutkan
seruan tersebut kepada pernyataan bahwa ia lebih memilih penjara daripada memenuhi ajakan
dan tipudaya mereka terhadapnya. Penggunaan gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam
khabar pada ayat di atas menunjukkan bahwa seruan tersebut bermakna hagigi (makna
sebenarnya).

h. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Majazi Dan Munada Mudhaf Yang Diikuti Kalam Istifham

Surat Yusuf Ayat 39
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S ot Al of 32 izt LGl 32 >l
“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ terdapat pada lafadz :,>~¢J\ égalz'g(wahai dua

penghuni penjara) sedangkan munadi-nya adalah Nabi Yusuf . Adapun f)iranti nida’ yang
digunakan pada lafadz di atas adalah huruf ya 'sedangkan mundada-nya berbentuk mudhaf yaitu

kata L;galosebagai mudhaf berbentuk musanna sedangkan kata (! sebagai mudhaf ilaih.
Penggunaan piranti ya’ pada lafadz di atas untuk menunjukan kepada munada yang dekat.

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam istifham (kalimat interogatif) yang
terdapat pada lafadz ,Lg2)! A1l b (i gt Osd e Ol )T; (manakah yang baik, tuhan-tuhan

yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang maha esa lagi maha perkasa?). lafadz tersebut
menerangkan bahwa Nabi Yusuf menyeru kepada kedua temannya yang berada dalam penjara,
dengan bertanya kepada mereka manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allah yang maha esa lagi maha perkasa. Penggunaan gaya bagasa nida’ yang diikuti
oleh kalam istifham pada ayat di atas dimaksud untuk makna yang tidak sebenarnya, melainkan
sebagai taqrir atau penegasan. Yang dimaksud penegasan disini adalah penegasan dari Nabi
Yusuf bahwa tuhan satu lebih baik daripada Tuhan yang terbilang.

i.  Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Mudhaf Yang Diikuti Kalam Khabar

Surat Yusuf Ayat 41
K 22 . ‘o sz oz af or g P 2SE 2
S ekl sl Ll SN G i A & A LSl G 2dl =l g
°o_ . ," ;" . C H
Oiind o ol 2V (s O

“Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu berdua, akan memberi
minuman tuannya dengan khamar; Adapun yang seorang lagi Maka ia akan disalib, lalu burung
memakan sebagian dari kepalanya. telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya
(kepadaku)."

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ terdapat pada lafadz :,>wJ\ Légulé}(wahai dua

penghuni penjara) sedangkan munadi-nya adalah Nabi Yusuf . Adapun piranti nida’ yang
digunakan pada lafadz di atas adalah huruf ya’ sedangkan munada-nya berbentuk mudhaf yaitu

kata &lﬂ sebagai mudhaf berbentuk musanna sedangkan kata ipwi\ sebagai mudhaf ilaih.
Pengghnaan piranti ya’ pada lafadz di atas untuk menunjukan kepada munada yang dekat.

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam khabar yang terdapat pada lafadz 5]

al R qu NIV f'fﬁ” U‘Tj T L SR Nt LaSU>{(Adapun salah seorang

diantara kamu berdua, akan memberi minuman tuannya dengan khamar, adapun yang seorang
lagi Maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya). Lafadz tersebut
menerangkan bahwasannya Yusuf menyeru kepada dua temannya penghuni penjara dengan
memberikan kabar akan arti mimpi kedua temannya tersebut. Penggunaan gaya bahasa nida’
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yang diikuti oleh kalam khabar pada ayat diatas menunjukkan bahwa seruan tersebut bermakna
hagqiqr.

J.  Nida’ Ghairu Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Mufrad Alam Serta Nakirah
Maksidah Yang Diikuti Kalimat Perintah

Surat Yusuf Ayat 46

Lof 22 2% s 2y e E s, g
il L3 Solses o~ u.@.lfb Oler ¢ CM & Ll Gl ol Caly
052035 36l 0T ) 2ol O W e 205

“(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat
dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan
(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka
mengetahuinya."

Pada ayat di atas, terdapat dua gaya bahasa nida’ yang digunakan sebagaimana terdapat

pada Iafadzfézja/o-s/\ Lé_»“\ J-ivjj(Yusuf wahai orang yangsangat dipercaya), sedangkan
munadi-nya adalah raja. Gaya bahasa pertama yaitu lafadz :J—i‘jj dengan piranti nida’ yang

tidak disebutkan atau tersembunyi, taqdir-nya adalah Lsia.ivji yang kemudian diikuti oleh

2 of

munada berbentuk mufrad alam dengan lafadz Cals 9.

Gaya bahasa kedua pada ayat di atas, adalah lafadz &j.d\ L@j\ dengan tidak disebutkan
piranti-nya atau tersembunyi, sedangkan taqdir-nya adalah :}:M* Léj\ Ukemudian diikuti
olen munéada berbentuk nagirah magsudah dengan lafadz ig/Tdan huruf Ussebagai ziyadah lit-
tanbih (tambahan dengan fungsi memperingati) adapun lafadz :943-445\ merupakan sifat dari

munédéi;f. Adapun kedua gaya bahasa nida’ di atas bertujuan untuk menyeru sesuatu yang

dekat karena penghilangan piranti nida -nya.

Gaya bahas nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam amr yang terdapat pada lafadzLzs!

(terangkanlah kepada kami). Lafadz tersebut menerangkan bawa raja menyeru kepada Yusuf
dengan kalimat perintah agar yusuf menerangkan tentang mimpi raja tersebut tentang tujuh ekor
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering. Penggunaan gaya bahasa nida’
yang diikuti oleh kalam amr pada ayat di atas menunjukkan bahwa seruan tersebut memiliki
makna hagiqi (makna yang sebenarnya).

K. Nida’ Ghairu Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Nakirah Maksidah Yang
Diikuti Kalam Khabar
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Surat Yusuf Ayat 70

dﬁf“s {’g)‘ ﬂfj‘ 2 OZ/T?‘/;/ JL}‘ULQMJ\J;;—VJAJL@_; v_aj_@;.w

“Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan
piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. kemudian berteriaklah seseorang yang
menyerukan: "Hai kafilah, Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri".

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas terdapat pada lafadz }gJ\ Léfif(wahai kafilah)
sedangkan munédi-nya adalah Nabi Yusuf. Pirangti nida’ pada ayat di atas tidak disebutkan

_,.h\

atau tersempunyi, sedangkan taqdir-nya adalah }gJ\ \éfgi\éyang diikuti oleh munada berbentuk
nakirah magstdah dengan Iafadzéfﬂ dan huruf sebagai ziyadah lit-tanbth (tambahan dengan

fungsi memperingati) adapun lafadz ,«x.“merupakan athaf bayan dari munadac3 \ Adapun

gaya bahasa nida’ di atas bertujuan untuk menyeru sesuatu yang dekat karena penghilangan
piranti nida - nya.
Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam khabar (kalimat pernyataan) yang

terdapat pada lafadz O ﬁu v-ﬁi (Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri).

Lafadz tersebut menerangkan bahwasannya seseorang (suruhan Nabi Yusuf) menyeru kepada
saudara-saudara Yusuf dengan memberikan pernyataan bahwa mereka telah mencuri. Gaya
bahasa nida’ yang ikuti oleh kalam khabar menunjukkan bahwasannya seruan tersebut
bermakna hagigi (makna sebenarnya).

|.  Nida’ Lafdziyyah Bermakna Haqiqi Dan Munada Nakirah MaksidahYang Diikuti
Kalam KhabarDan Amr

Surat Yusuf Ayat 78

o ALe X e ig | o g .
et Al G 15 ) 0 BISG BasT A58 Fu 8503 BT O) Bl LT 6 16

. -

“Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, Sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut
usianya, lantaran itu ambillah salah seorang diantara Kami sebagai gantinya, Sesungguhnya
Kami melihat kamu Termasuk oranng-orang yang berbuat baik".

Gaya bahasa nida’ pada ayat diatas, terdapat pada lafadz ;&) Léj\\ -4, sedangkan
munddi-nya adalah saudara Yusuf. Piranti yang digunakan pada gaya bahasa nida’ di atas yaitu

huruf ya’ yang kemudian diikuti oleh munadaberbentuk nakirah magshizdah dengan Iafadzisf
dan huruf \Asebagai ziyadah lit-tanbih (tambahan dengan fungsi memperingati) adapun

Iafadzjéﬂ/\ merupakan sifat dari mundddiﬂ. Penggunaan piranti ya’ pada gaya bahasa

nida’ di atas ditujukan kepada sesuatu yang dekat.
Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam khabar dan amr yang

terdapat pada lafadz) S e LT 4 OJ(Sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah
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lanjut usianya) dan lafadz 45 UasT ds<s(lantaran itu ambillah salah seorang diantara

Kami sebagai gantinya). Lafadz di atas menerangkan bahwasanya saudara-saudara
Yusuf menyeru kepada al-Aziz (Nabi Ysuf) dengan memberikan kabar bahwa sudara
mereka memiliki ayah yang telah lanjut usia, untuk itu mereka meminta kepada al-Aziz
dengan kalimat perintah agar menggantikan saudaranya dengan salah satu dari mereka.
Penggunaan gaya ahasa nida’ yang ikuti oleh ka/am khabar dan amr pada ayat di atas
menerangkan bahwa seruan tersebut menunjukkan makna yang sebenarnya.

m. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Lin-nudbah Dan Munada Mudhaf yang Diikuti Kalam
Khabar

Surat Yusuf Ayat 84

2 535 O e e Eagi a1 el 0 065 23 st
“Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhali duka citaku

terhadap Yusuf”, dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas terdapat pada lafadz @w\ -#(ssedangkan munadi-

nya adalah Nabi Ya’qub. Gaya bahasa nida’ di atas merupakan gaya bahasa yang keluar dari
makna asli dengan tujuan lin-nudbah (meratapi seseorang ), adapun piranti yang digunakan

yaitu huruf ya’ yang kemudian diikuti oleh munadaberbentuk mudhaf pada lafadz \.w\

sedangkan mudhaf ilaihnya berupa kata ganti orang pertama tunggal dengan menggunakan
ya 'mutakallim.

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas merupakan gaya bahasa yang keluar dari makna dan
tujuan asli nida walaupun unsur yang digunakan pada gaya bahasa tersebut merupakan unsur
dari gaya bahasa nida’. Penggunaan uslub nida’ pada ayat di atas bertujuan li, an-nudbah (untuk
meratapi). Gaya bahasa nida’ diatas diikuti oleh kalam khabar, namun yang memberikan kabar
di sini bukanlah penutur gaya bahasa tersebut (Nabi Ya’qub) melainkan Allah SWT yang
memberi kabar tersebut untuk menjelaskan tentang keadaan si penuturnida’ terbebut, yang pada
saat ia menuturkanida’ tersebut kedua matanya menjadi putih karena Kesedihan.

N. Nida’ Lafdziyyah Bermakna Hagqiqi Dan Munada Mudhaf Yang Diikuti Kalimat
Perintah Dan Larangan
Surat Yusuf Ayat 87

= G PPN z

L “U JJu’“ st V3 4 \Wyu» W \j,.a.s\
BEZ-W YL 5.U“, C}j By :f":\-./’.

“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan/saudaranya dan

jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir".

N &

Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas terdapat pada Iafadz@;} (wahai anak-anak ku)
sedangkan muédinya adalah Nabi Ya’qub. Piranti nida’ yang digunakan pada lafadz di
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atas adah huruf yd’ yang diikuti oleh munada berbentuk mudhaf, yaitu lafadz

cavsedangkan mudhaf ilaih-nya berupa kata ganti orang pertama tunggal (mutakallim) dengan

menggunakan ya’ mutakallim. Huruf nida’ yang digunakan pada lafadz diatas bertujuan untuk
menyeru sesuatu yang dekat.
Gaya bahasa nida’ pada ayat di atas diikuti oleh kalam amr dan nahy yang terdapat pada

Iafadz‘u;lfj Cho g o |gatad 193)(Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya) dan lafadz b oo o lgutsG Y}(dan jangan kamu berputus asa dari rahmat

Allah). Lafdz di atas menerangkan bahwasannya Nabi Ya’qub menyeru kepada anak-anaknya
dengan menggunakan kalimat perintah dan juga larangan. Pertama adalah perintah untuk pergi
dan mencari kabar tentang Yusuf dan saudaranya, kemudian dilanjutkan dengan laranga untuk
berputusasa dari rahmat Allah. Penggunaan gaya bahasa nida’ yang diikuti oleh kalam amr
dannahy.

0. Nida’ Ghairu Lafdziyyah Bermakna Hagigi Dan Majazi SertaMunada Mudhaf Yang
Diikuti Kalam Khabar
Surat Yusuf Ayat 101

0% 20 _ < C z° i/ /0&/ ° @ coiT °%4 @
Cal oNls ol Sl T Csla NI Lol B sitdeg SR fe SE5T A8 O

P
ez

“Ya Tuhanku, sesungguhnya engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit
dan bumi. engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.

Pada ayat di atas, gaya bahasa nida’ yang digunakan terdapat pada lafadz &) (wahai

tuhan ku) sedagkan munadi-nya adalah Nabi Yusuf, adapun piranti nida’ pada lafadz tersebut

disembunyikan atau tidak disebutkan dengan ragdir-nya (%) L, kemudian munadanya

)

berbentuk mudhaf dengan lafadz i)j sebagai mudhaf sedangkan mudhaf ilaihnya berupa kata

ganti orang pertama tunggal dengan menggunakan ya’ mutakallim. Namun pada lafadz diatas
ada beberapa keadaan disebabkan mundadanya berupa mundada yang dimudhafkan kepada ya’
mutakallim. Maka di antara ketentuan yang diperbolehkan adalah dengan menghilangkan ya’

mutakalim dan mengkasrahkan huruf akhir sehingga lafadz tersebut berbunyi :») Adapun

gaya bahasa nida diatas bertujuan untuk menyeru sesuatu yang dekat karena penghilangan
piranti nida’-nya.

Gaya bahasa pada ayat di atas diikuti oleh kalamkhabar dan amr yang terdapat pada lafadz
gl JJjL’ oo aeleg M e anle U8 (sesungguhnya engkau telah
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian
tabir mimpi.) dan lafadzoadLall  sidls Lhews 3355 (wafatkanlah aku dalam keadaan

Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh). Lafadz diatas menerangkan
bahwasannya Nabi Yusuf menyeru kepada Tuhannya (Allah) dengan memberi pernyataan,
bahwasanya Allah SWT telah menganugrahkan kepadanya sebagian kerajaan, dan telah
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mengajarkan kepadanya sebahagian tabir mimpi. Setelah itu nabi Yusuf menyeru Tuhannya
dengan kalimat perintah agar Tuhannya mewafatkannya dalam keadaan Islam dan
menggabungkannya dengan orang shaleh. Kalimat perintah di atas bukan bertujuan untuk
memerintah, melainkan bertujuan untuk do’a (permohonan). Penggunaan gaya bahasa nida’
yang diikuti oleh kalam khabar menunjukkan makna sebenarnya, sedangkan gaya bahasa nida’
yang diikuti oleh kalam amr bukanlah makna sebenarnya melainkan bertujuan untuk
permohonan.

D. PENUTUP DAN KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, bentuk nida’ terdiri dari nida’ lafdziah dan ghairu
lafdziah.Pada penelitian ini ditemukan 18 ayat dari gaya bahasa nida’ yang berbentuk lafdziyyah
dengan hanya menggunakan piranti ya@’. Selanjutnya ditemukan 5 ayat dari gaya bahasa nida’ yang
berbentuk ghairu lafdziyyah (yang tidak disesebutkan pirantinya).

Bentuk dan macam mundada pada penelitian ini terdiri dari munada mudhaf, mundada nakirah
maksudah sertamunada mufrad alam. Setelah di teliti, didapatkan 16 ayat dalam surat Yusuf yang
menggunakan munada berbentuk mudhayr.selanjutnya didapatkan 5 ayat dalam surat Yusuf yang
menggunakan munada berbentuk nakirah magshazdah. Kemudian didapatkan 2 ayat dalam surat
Yusuf yangmenggunakan munada berbentuk mufrad alam

Pada penelitian di atas didapatkan bahwa terdapat empat kalimat yang digunakan setelah gaya
bahasa nida’, yaitu kalam amr, nahy, khabar, dan istifham. Sedangkan Sedangkan Makna yang
terkandung dalam gaya bahasa nida’ dan kalam sesudahnya terdiri dari makna haqigi dan majazi/
makna yang keluar dari tujuan aslinya.
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